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Program Studi : Sastra Jepang, 51

Judul : Konsep Altruisme dan Apatisme Dalam Anime Meahow Shaijo
Madoka Magica Karya Urobuchi Gen

Tema skripsi inl adalah konsep aliusme dan apatisme dalam anime
Mahow Shouje Madoka Magica. Tujuan dari pepeliian mi adalah unmk
mermbuktikan asumsi penulis bahwa tema anime Mahow Shouje Madoka Magica
adalah konsep altruisme dan apatisme. Penelitian dilakukan denpan menggunakan

pendekatan  intrinsik teori sastra dan pendekatan ckstrindk teori psikologi
kepribadian.
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1. Latar Bola kang Viasalah

Mahou Shoujo Madoka Magica adalah serlal TV animasi {atau di Jepang biasa disebut
anime) sepanjang 12 episode, disiarkan pads 7 Januari 2011 - 2 April 201l
(http/ /wikipuellamaglnet/Madaka_Magica) Pengarang cerita dan penulis naskah dan Madoka
Mapice adalah Urobuchi Gen. la memulai karimya schagai penulis ketika @ bergabung
dengan perusahaan visual novel, Nitroplus, pada tahun 2001, Salah satw karyanya & Nitroplus
yang membual namanya menjadi terkenal adalih Saya o Ukt (Saya’s Song). Pada tabun 2004,
i direkruit oleh perusahaan visual novel lainnya, Type-Moaon, untuk membuat prequel dari
Hate/Stay  Night dalam bentuk light novel, berjudul Fare/Zerc yang sangat sukses.
{http:/ Fwik.puella-maglnet/Gen_Urobuchi] Kesuksesannya tersebuilah  yang membuat &
dirckruit menjadi penulis cerita Madoka Magice. Anime ini sukses secara penjualan, diakui
oleh kritikus gnime dan mendapal banyak penghargaan. Pada Tokyo Anime Award 2012,
Urobuchi  Gen  mendapmt  penghargaan  Best  Screenplay  atas  naskahnya.
{http:/ Fwww.tokycarime]p fen/award/ winner/}

Kaname Madoka dan Miki Sayaka, snak SMP di kota Mitakihara (tempat Oktf
karangan penulis naskah), bertemu dengan Kyuubey, makhiuk berberntuk seperti kucing
berwarna putih vang lucu, yang mengatakan bshwa & hisa mengabulkan satu keingiman
mereka asalkan mereka mau menjadt Magical Girl din membantunya melawan Witch. Witch
adalah makhluk jahat yang lahir dari kutukan yang bertanggungjawab atas kasus pembunuhan
dan bunuh dirl. Sementara mereka memikirkan saw keinginan wnwk dikabulkan. mereka
belajar bagaimana Magical Girl bertarung melawan Witch dari senior SMP mereka yang telah
menjadi Magical Girl, Tomoe Mami, Namun & sam sisi. seorang Magical Girl yang baru
pindah sekolah ke SMP mercka, Akemi Homura, berusaha menghentikan Kyvuubey merekrut
anak-anak perempuan.

Kematian Mami di episode ketiga, membuat Madoka dan Sayaka megurungkan nial
mereka untuk menjadi Magical Girl. Namun, Sayaka memuluskan uniuk menjadi Magical
Girl untuk menggunakan satn permintaannya untuk menyelamatkan Kyousuke Kamijou, anak

laki-laki yang in sukai, dari cedera seumur hidup darf kecelakaan yang memaksanya tidak




dapat bermain biola lag). [i satu sisi, sebenarnya lomura beasal dari masa depan dan
berusaha menghentikan Kyuubey merekruit anak-anak perempuan dengan tujuan utama
menyelamatkan Madoka, agar Madoka terelakkan dari takdir Magical Girl yang hanva akan
berujung pada kematian atau jatuh menjadi Witch. Di masa hidup aslinya, Homura berusaha
menyclamatkan Madoka setelsh ia berjanji padanya untuk menghentikan Madoka agar tidak
tertipu oleh Kyuubey dan lidak menjadi Magical Girl, dengan cara pergi ke masa lalu di garis
waktu yang berbeda dan terus mengulang segala kejadian untuk memenuhi janjinya, yang bisa
dicapainva dengan kemampuan yang khusus dimiliki Homura sebagai Magical Cirl, yartu
memanipulasi waktu. Namun tidak tercapainya tujuan Homura membuat masalah semakin
buruk bagi diri mereka sendiri dan orang lain. Homura yang memohon agar bisa kembali ks
masa lalu agar bisa melindungi Madoka sejak kematian Madoka pada paris waktu awal
hidup dan berulang kali gagal dengan Madoka menjadi Magical Girl dan jatwh menjadi Wilch,
metbuat karma Madoka semakin buruk dan membust potensi Madoka sebagai Magical Girl
pun semakin kual: Sanpat kuat hingga apabila Madokas memohon agar menjadi Tuhan pun
bisa dikabulkan menurut perkataan Kyuubey.

Homura sebelum menjadi Magical Girl adaiah seorang anak yang sakit-szkilan dan
lemah. Dirawat dalam wakin yang lama di ‘rumah sakit membuat Homura tidak bisa sekolah
untuk beberapa bulan, sehingga ketika i kembali masuk sckolgh tidak ada saw pelajaran pun
vang dikuasainya yang menyebabkan dirinya dicemooh oleh teman-teman sekelasnya, kecuali
Madoka, Karena ite, @ menjadi menolak lingkungannya. an hanya menerima Madoka
sebagai ieman sdjatinya, meskipun ketika & kembali ke masa lalu, Madoka tidak 1ahu siapa
dirinya.

Ketika Witch terkuat; Walpurgis Night muncul, hanya Homura lah yang tersisa untuk
melawan ‘Witch tersebut. Namun Homura tidak mampu mengalahkan Walpurgis Night
seorang dirl. Akhirnya, Madoka memuiuskan menjadi Magical Girl dengan permohonan agar
dapat menghapus semua Witch di sepala masa; masa lalu, masa kini dan mesa depan.

Permohonan mi memaksa Madoka untuk menghapus dirinya sendici dari eksistens] d dunta

dan hidup untuk bertarung melawan Witch sepanjang segala masa,




1.2. Tdentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis mengidentifikasi masalah
bahwa: tokoh Akemi Homura yang tidak peduli terhadap orang lain, mamun memiliki wjuan
utama yaity hanya menyelamatkan Kaname Madoka hingga rela mengorbankan nyawana.
Kaname Madoka mengorbankan dirinya dengan memilih untuk menjadi Magical Girl yang
tidak memiliki eksistensi demi menyelamatkan seluruh Magical Girl d segala gars waktu.
Homura menunjukkan gejala psikologi ahtruisme dan apalisme, dan Madoka menunjukkan
gejala psikologi altruisme. Maka dari i, penulis berasumsi bahwa tema anime ini adalah:

konsep aliruisme dan apatisme.

1.3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah & atas, penulis membatasi masalah penelitian pada
telash pengorbanan diri Homura untuk menyelamatkan Madoka dan tidek ada kepedulian
Homura pada orang lain selain Madoke. serta telaah pengorbanan Madoka demi menghapus
segals Witch di sepanjang scgala masa. Teori dan Konsep yang digunakan adalah — melalui
pendekatan intringk, vaitu teori sastra — sudur pandang, perwatakan, latar dan tema. Melalui
pendekatan ekstrinsik vaitd teori psikologi kepribadian, penulis menggunakan konsep

altruisme dan apatisme.

I.4. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah & atas, penulis merumuskan masalah: apakah
asumsi penulis bahwa tema anime Mahou Sheujo Madoka Magea adalah cerminan Konsep
altruisme dan apalisme benar? Untuk menjawab pertanmyaan ini, penulis merumuskan rasalah
sefanjuinya.
). Apakah sudut pandang dapat digunakan untuk menganalisis perwatakan dan fatar
anime ini?
2, Apakah konsep altruisme dan apatisme dapal digunakan untuk lelaah anime ini?
3. Apakah telagh tema anime ini dapat dibangun melalui hasil analisis: sudut pandang,

perwatakan dan latar serta mencerminkan konsep: altruisme dan apatisme?




L5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis bertujuan untuk menunjukkan bahwa
tema anime Mahou Shoujo Madoka Magiva adelah cerminan konsep altruisme dan apatisme.
Unwk mencapsi tujuan ini, penulis melakukan tahapan sebagai berikut.

I. Melalui sudut pandang menganalisis perwatakan dan latar

2.Menelaah anime ini dengan mengunakan konsep-konsep allruismce dan apatisme.

3. Menelanh tema melalyl hasil analisis: sudw pandang, perwatakan dan latar yang

mencertninkan konsep alruisme dan apatisme.

1.6. Landasan Teori
Rerdasiarkan mijuan penelitian d atas, penulis menggunakan teori yang tercakup dalam
pendekatan intrinsik dan ekstrinsik unluk menclazh anime Mahou Shoujo Madoka Magice.
Pendckataan intrinsik menggunakan teori sastra: sudut pandang, perwatakan metode showing,
latar dan tema. Pendekatan eksirinsik menggunakan teori psikelogi kepribadian yaitu altruisme
dan apatisme.

I.  Melali pendekatan intrinsik digunakan konsep-konsep:
a. Sudut Pandang
Sudut Pandang merupakan cara dap atau pandangan yang dipergunakan

pengarang scbagal warina untuk menyajikan (okoh, tindakan, latar dan berbagai
peristiwa yang membenwk ccrita dalam sebuab karya fiksi kepada pembaca
(Abrams, 19811142}, Terdapat beberapa macam sudui pandang, namun yang
digunakan dalam anime ini adalah “dizan” mahatahn (third-person omniscient).
Dalam sudut pandang ini, cerita dikisshkan dari sudut pandang “dia”, namun
pengaring, narator, dapat menceritakan spa sajp hal-hal yang menyangkut tokoh
“dia” tersebut. (Burhan Nurgiantoro, 1993:98)

b~ Perwatakan Melalui Metode Showing
Metode Showing yailu metode tidak langsung dengan metode dramatk vang
mengabaikan kehadiran pengarang, schingga para tokoh datam karya sastra dapat

menampitkan din secara langsung melalui tingkah laku mereka. Mencakup:




c.

I Karakterisasi melalui dislog, meliputi: apa vang dikatakan penutur, jatidiri

tokoh vang dituju cleh penutur, dan kualitas mental para tokoh.

[wd

Karakterisasi melalui tindakan tokeh, meliputi: melalui tingkah laku, ekspresi
wajah, dan motivasi yang melandasi tindakan karakter. (Albertine Minderop,
20052

Latar

latar atau setting yang discbut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada
pengertian 1empat, hubungan wakw dan lkngkungan sosial tempat 1erjadinya
peristiwa-peristiwa yang digeritakan. “Ferdapat tiga unsur later, yailu tempat.
waktu dan sosial. Ketiga wnsur ity walaupun menawarkan permasalahan yang
herbeda dan dapat dibicarakan secara sendiri, pads kenyataannya saling berkaiian
dan saling mempengaruhi. Latar tempat. men varan pada lokasi terjadinya peristiwa
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi, Latar wakw berhubungan dengan
masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah
karya fiksi. Lalar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosia) masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi.
{Burhan Nurgiantora, 1995:57)

Tema

Tema, menurul Stanton (1963: 88y dan Kenny (1966: 200 dalsm buku Burhan
Nurgiantoro, adalah makna yang dikandung oleh sebuah cerita. Sebuah tema baru
akan menjadi makna cerita jika ada dalam keterkaitannya dengan unsur-unsur
genla lainnya. Tema sebuah ceritz tidak mungkin disampaikan secara langsung,
melainkan hanya secara implisit metalui cerita. Unsur-unsur ceriia yang lain,
khususnya wang oleh Stanton dikelompokkan scbagai fikta cerita -1okoh, plot,
latar- yang bertugas mendukung dan menyampaikan tema tersebut. (Ibid, hal. 71}

2, Melalui pendekatan ekstrinsik dipunakan konsep-konsep:
a  Altruisme
Altruisme dapat didefinisikan sebagai hasrat untuk menclong orang lain tarpa

memikirkan kepentingan sendiri {Myers, 1396). Batson (1991, 1993) mengalakan




bahwa egoisme dan simpati berfungsi bersama-sama dalam perilaku menolong.
Dari seg epoisme, peritaku menolong dapat mengurangi ketegangan diri sendiri,
sedangkan dari segi simpati. perilaku menolong it dapal mengurangi penderitaan
orang Jain. Gabungan keduanya menjadi empan, yaitu ikul merasakan penderitaan
orang lain sebagai penderitaannya sendiri. Dalam empati, fokus usaha menclong
terletak pada penderitaan orang lain, bukan penderitaan diti sendiri, karena
dengan terbebasnya orang lain dari penderitaan itulah, s penolong terbebas dari
penderitaannya sendici (Miller dan Fisenberg, 1988). (Sarlite Wirawan Sarwono,
2002:298)
b Apatisme

Apatisme adalah kondisi psikologi dimana sesecrang lidak menunjukkan
kepedulian terhadap sepala sesuatu dan tidak menanggapi rangsangan kehidupan
emosional, Apalisme merupakan suat mekanisme pertghanan  dengan mana
seseorang menarik diri sceara kejiwaan dard sumber ancaman yang ditanggapi.
Ketumpulan emosi, menyalurkan kembali energi dan sikap umum yang tidak
mempedulikan scpala sesuatu adalah gejala-gejalanya. (Bernard Poduska, 2000
116}

1.7. Metode Penelitian

Berdasarkan Landasan teori df atas penulis menggunakan imetode penelitian dengan
ragam kualitatif, jenis penclitian kepustakaan, sifat penelitian interpretalive/analisis dengan
metode pengumpulan data berupa ieks karya sasra dari naskah anime berjudul Mahow Shoujo
Madoka Magiea sebagai sumber primer dan didukung oleh beberapa literatur yang terkait
dengan teori’konsep/definisi yang sesuai dengan anime ini dan infiormasi dari internet scbagai

sumber sek under.

L8. Manfaat Penclitian

Berdasarkan metode penelitian di atas, penclitian ini diharapkan daspat bermantiaat bag
mereka yang berminat memperdalam pengetahuan mengenai budaya anime Jepang. Penelitian
ini bermanfiaat karena dilakukan metalui perspektif baru dengan menerapkan konsep-konsep:

altruisme dan apalisme dalam Mufon Shoujo Madoka Magica yang tercakup & dalam bidang




psikologi kepribadian sehingga menampilkan sesuatu yang baru dan tidak tertulup untuk

penelitian selan jutnya.

1.9. Sistematika Pepelitian

Berdasarkan manfaat penelitian di atas, sistematika penyajian penclitian ini disusun
sebagal berikut:

BAB 1 - PENDAHULUAN, bensi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Landasan Teori, Meiode
Penelitian, Manfaat Penclitian, Sistematika Penelitian.

BAB 11- ANALISIS ANIME MAHOU SHOUJO MADOKA MAGICA MELALLUI
TEQRI SASTRA, berisi: sekilas tentang sudut pandang (tercakup leknik pencerita “dia”
mahatahu — third-person ommiscient), analisis perwatakan dan ‘atar (melalvi sudut pandang
dengan teknik “diaan” mahatahu). Konsep-konsep di atas tampil dalam beberapa sub-bab.

BAB Il - ANALISIS KONSEP ALTRUISME DAN APATISME DALAM MARGU
SHOUJO MADOKA MAGICA MEILALLN TEORI PSIKOLOGI, berisii konsep-konsep:
allruisme dan apatisme yang menjadi tema anime ini. Konsep-konsep di alas tampil dalam
beberapa sub-bah.

BAB IV —KESIMPUIL AN, berisi kesimpulan yang menunjukkan bahwa tema anime
ini adalah “Konsep Altruisime dan  Aparisme”, menyampaikan tinjausn mengenai pokok-

pokek penelitian yang tercakup d dalam bab-bab serta implikasi dari penclitian terhadap

vartabel lainnyva.




